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Sections Info ABSTRACT

Article history: This study aims to analyze the management of educational facilities and infrastructure
Submitted: 23 March 2026 in improving the quality of education at SD 5 Saraswati Denpasar. The research
Final Revised: 11 April 2026 employed a descriptive qualitative approach involving the principal, teachers, and
Accepted: 16 May 2026 educational staff as participants. Data were collected through questionnaires
Published: 20 June 2026 consisting of 9 items, observations, and semi-structured interviews. Data analysis
Keywords: used descriptive qualitative techniques, while the results of questionnaires and
Facilities Infrastructure observations were converted using the Benchmark Reference Assessment (PAP) Scale
Management 5 to determine quality levels. The results indicate that the management of facilities
Education Quality and infrastructure has been implemented good through systematic planning, optimal

utilization, and periodic evaluation. The observation results obtained a score of 86
categorized as “good,” while the questionnaire results showed an average score of
90.66 categorized as “very good.” These findings demonstrate that proper
management of facilities and infrastructure contributes significantly to improving the
quality of education, although aspects such as supervision and stakeholder
involvement still need improvement. The novelty of this study lies in the integration
of qualitative analysis with PAP Scale 5 conversion to provide a more comprehensive
evaluation of facilities and infrastructure management in elementary schools.

Educational Management

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengelolaan sarana prasarana dalam
meningkatkan mutu pendidikan di SD 5 Saraswati Denpasar. Penelitian ini menggunakan
pendekatan deskriptif kualitatif dengan melibatkan kepala sekolah, Quru, dan tenaga
kependidikan sebagai partisipan. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui kuesioner
yang terdiri dari 9 butir pertanyaan, observasi, dan wawancara. Analisis data menggunakan
teknik deskriptif kualitatif, sedangkan hasil kuesioner dan observasi dikonversi menggunakan
Pedoman Acuan Patokan (PAP) Skala 5 untuk menentukan tingkat kualitas. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa pengelolaan sarana dan prasarana telah dilaksanakan dengan
baik melalui perencanaan yang sistematis, pemanfaatan fasilitas yang optimal, serta evaluasi
yang dilakukan secara berkala. Hasil observasi memperoleh skor sebesar 86 dengan kategori
baik, sedangkan hasil kuesioner menunjukkan nilai rata-rata sebesar 90,66 dengan kategori
sangat baik. Temuan ini menunjukkan bahwa pengelolaan sarana dan prasarana memberikan
kontribusi signifikan terhadap peningkatan mutu pendidikan, meskipun masih terdapat
beberapa aspek yang perlu ditingkatkan, seperti supervisi dan keterlibatan stakeholder.
Kebaruan penelitian ini terletak pada pengintegrasian analisis kualitatif dengan konversi
PAP Skala 5 sehingga memberikan evaluasi yang lebih komprehensif terhadap pengelolaan
sarana dan prasarana di sekolah dasar.

Kata kunci: Pengelolaan Sarana Prasarana, Mutu Pendidikan, Manajemen Pendidikan
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Analisis Pengelolaan Sarana dan Prasarana dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan di SD 5 Saraswati Denpasar

PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan salah satu faktor utama dalam meningkatkan kualitas sumber
daya manusia yang berdaya saing di era global. Upaya peningkatan mutu pendidikan tidak
hanya ditentukan oleh proses pembelajaran di kelas, tetapi juga didukung oleh pengelolaan
berbagai komponen pendidikan secara optimal, termasuk sarana dan prasarana (Hutagalung
et al., 2026). Sarana dan prasarana pendidikan memiliki peran strategis dalam menunjang
kelancaran proses pembelajaran, menciptakan lingkungan belajar yang kondusif, serta
meningkatkan efektivitas dan efisiensi kegiatan Pendidikan (Humairah et al., 2026). Oleh
karena itu, pengelolaan sarana dan prasarana yang baik menjadi salah satu indikator penting
dalam peningkatan mutu pendidikan di sekolah dasar.

Dalam beberapa tahun terakhir, berbagai kajian menunjukkan bahwa kualitas sarana
dan prasarana memiliki hubungan yang signifikan dengan hasil belajar siswa dan kinerja
guru. Penelitian-penelitian terkini mengungkapkan bahwa ketersediaan fasilitas yang
memadai, seperti ruang kelas yang layak, media pembelajaran, serta fasilitas pendukung
lainnya, dapat meningkatkan motivasi belajar siswa dan kualitas interaksi pembelajaran
(Ernawati et al., 2025; Irawandi & Saputra 2025). Selain itu, pengelolaan yang terencana,
terorganisir, serta berkelanjutan terhadap sarana dan prasarana juga berkontribusi pada
peningkatan mutu sekolah secara keseluruhan (Jannah et al., 2025). Hal ini menunjukkan
bahwa tidak hanya ketersediaan fasilitas yang penting, tetapi juga bagaimana fasilitas
tersebut dikelola secara efektif.

Namun demikian, pada praktiknya masih ditemukan berbagai permasalahan dalam
pengelolaan sarana dan prasarana di sekolah dasar. Beberapa sekolah mengalami
keterbatasan dalam perencanaan, pemeliharaan, serta pemanfaatan sarana dan prasarana
yang tersedia. Kurangnya pengawasan dan evaluasi yang berkelanjutan juga menjadi faktor
yang menyebabkan pemanfaatan fasilitas belum optimal (Andrean et al., 2025). Kondisi ini
berdampak pada kurang maksimalnya proses pembelajaran serta belum tercapainya mutu
pendidikan yang diharapkan. Oleh karena itu, diperlukan analisis yang mendalam terkait
bagaimana pengelolaan sarana dan prasarana dilakukan di tingkat sekolah dasar, khususnya
dalam konteks peningkatan mutu pendidikan.

SD 5 Saraswati Denpasar sebagai salah satu lembaga pendidikan dasar memiliki
potensi dan tantangan tersendiri dalam pengelolaan sarana dan prasarana. Sebagai sekolah
yang berada di lingkungan perkotaan, sekolah ini diharapkan mampu mengelola fasilitas
pendidikan secara optimal guna mendukung proses pembelajaran yang berkualitas. Namun,
belum banyak kajian yang secara spesifik mengkaji bagaimana pengelolaan sarana dan
prasarana di sekolah ini serta kontribusinya terhadap peningkatan mutu pendidikan. Hal ini
menunjukkan adanya celah penelitian yang perlu dikaji lebih lanjut untuk memberikan
gambaran yang komprehensif serta rekomendasi yang relevan bagi pengembangan sekolah.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengelolaan
sarana dan prasarana dalam meningkatkan mutu pendidikan di SD 5 Saraswati Denpasar.
Secara khusus, penelitian ini bertujuan untuk (1) mendeskripsikan perencanaan sarana dan
prasarana, (2) menganalisis pelaksanaan pengelolaan sarana dan prasarana, (3) mengevaluasi
pemanfaatan serta pemeliharaan sarana dan prasarana, serta (4) mengidentifikasi kontribusi
pengelolaan sarana dan prasarana terhadap peningkatan mutu pendidikan. Adapun
pertanyaan penelitian yang diajukan adalah: bagaimana pengelolaan sarana dan prasarana
dilakukan dan sejauh mana pengelolaan tersebut berperan dalam meningkatkan mutu
pendidikan di SD 5 Saraswati Denpasar?
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif dengan jenis penelitian kualitatif
yang bertujuan untuk menganalisis pengelolaan sarana dan prasarana dalam meningkatkan
mutu pendidikan. Pendekatan ini dipilih karena mampu memberikan gambaran secara
mendalam mengenai kondisi nyata di lapangan, khususnya terkait perencanaan,
pelaksanaan, serta evaluasi pengelolaan sarana dan prasarana di sekolah (Farkhanuddin,
2025). Penelitian dilaksanakan di SD 5 Saraswati Denpasar dengan fokus pada bagaimana
sarana dan prasarana dikelola serta kontribusinya terhadap peningkatan mutu pendidikan.
Dengan pendekatan ini, diharapkan diperoleh data yang komprehensif dan kontekstual
sesuai kondisi nyata di sekolah.

Partisipan dalam penelitian ini terdiri dari kepala sekolah, guru, serta tenaga
kependidikan yang terlibat secara langsung dalam pengelolaan sarana dan prasarana yang
berjumlah 10 orang. Pemilihan partisipan dilakukan secara purposive sampling berdasarkan
pertimbangan bahwa subjek memiliki pengetahuan dan pengalaman yang relevan dengan
fokus penelitian (Himam et al., 2026).

Kuesioner digunakan untuk memperoleh data mengenai persepsi responden terhadap
pengelolaan sarana dan prasarana di sekolah. Kuesioner merupakan teknik pengumpulan
data yang dilakukan dengan cara memberikan daftar pertanyaan tertulis kepada responden
untuk memperoleh informasi terkait persepsi, pendapat, atau kondisi yang dialami
responden (Sukarno et al., 2025). Instrumen ini terdiri dari 9 butir pertanyaan yang
mencakup aspek perencanaan, pengadaan, pemanfaatan, serta pemeliharaan sarana dan
prasarana. Sebelum digunakan, instrumen telah melalui uji validitas dan reliabilitas. Hasil uji
reliabilitas menunjukkan nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,944 yang termasuk dalam kategori
sangat tinggi, sehingga instrumen dinyatakan reliabel dan layak digunakan dalam
penelitian. Dengan demikian, data yang diperoleh dari kuesioner dapat dipercaya untuk
menggambarkan kondisi pengelolaan sarana dan prasarana secara kuantitatif. Butir-butir
instrumen kuesioner yang digunakan dalam penelitian ini disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Instrumen Kuesioner Manajemen Sarana dan Prasarana

No Indikator Butir ke-
1  Analisis kebutuhan sarana dan prasarana sekolah 1
2 Perencanaan dan pengadaan sarana dan prasarana sekolah 2
3  Pendistribusian sarana dan prasarana sekolah 3
4  Penataan sarana dan prasarana sekolah 4
5 Pemanfaatan sarana dan prasarana sekolah secara efektif dan efisien 5
6  Pemeliharaan sarana dan prasarana sekolah 6
7  Inventarisasi sarana dan prasarana sekolah 7
8  Penghapusan sarana dan prasarana sekolah 8
9 Penilaian kinerja penggunaan dan pemeliharaan sarana dan prasarana 9

sekolah
Total 9

Observasi dilakukan secara langsung di lingkungan sekolah untuk memperoleh data
faktual mengenai kondisi sarana dan prasarana serta pengelolaannya (Ningsih et al., 2025).
Instrumen observasi disusun berdasarkan indikator manajemen sekolah, meliputi
perencanaan, pelaksanaan, evaluasi, hingga efektivitas penggunaan fasilitas. Penilaian
dilakukan menggunakan skala Linkert yaitu 1 sampai 4, disertai dengan catatan kualitatif

- 41
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guna memperkuat hasil pengamatan di lapangan. Instrumen observasi yang digunakan

disajikan pada Tabel 2.
Tabel 2. Instrumen Observasi Manajemen Sekolah
No Aspek Indikator

1 Komponen MBS Perencanaan, organisasi, pelaksanaan, evaluasi

2  Kepemimpinan Visioner, partisipatif, motivasi, transparansi

3  Koordinasi dan komunikasi Komunikasi internal, koordinasi guru, rapat
rutin, dokumentasi komunikasi

4  Peran stakeholder Orang tua, komite sekolah, masyarakat

5 Monitoring dan evaluasi Sistem monitoring, evaluasi program, laporan
evaluasi

6  Supervisi pendidikan Supervisi rutin, tindak lanjut supervisi,
evaluasi guru

7  Efektivitas dan efisiensi Penggunaan sumber daya, pencapaian tujuan,

produktivitas sekolah

Wawancara dilakukan secara semi-terstruktur untuk menggali informasi secara
mendalam terkait pengelolaan sarana dan prasarana di sekolah. Wawancara difokuskan
pada aspek perencanaan, pengadaan, pemanfaatan, pemeliharaan, kendala, serta dampaknya
terhadap mutu pendidikan. Teknik ini memungkinkan peneliti memperoleh data yang lebih
rinci dan kontekstual sesuai pengalaman langsung dari partisipan (Zahroh et al., 2025).
Pedoman wawancara disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Pedoman Wawancara

No Aspek Indikator Pertanyaan

1 Derencanaan  Analisis kebutuhan Bagaimana proses perencanaan sarana dan
prasarana di sekolah?

2 Perencanaan Keterlibatan pihak Siapa saja yang terlibat dalam perencanaan
tersebut?

3 Perencanaan Kesesuaian Apakah perencanaan disesuaikan dengan

kebutuhan kebutuhan pembelajaran?

Bagaimana proses pengadaan sarana dan

4 Pengadaan Proses pengadaan prasarana dilakukan?

5  Pencadaan Sumber dana Sumber dana apa yang digunakan dalam

& pengadaan fasilitas?
6 Peneadaan Kendala Apakah terdapat kendala dalam proses
5 pengadaan?

7 Pemanfaatan Penggunaan fasilitas Bagaimana pemanfaatan sarana dan prasarana
dalam pembelajaran?

8  Pemanfaatan Obtimalisasi Apakah semua fasilitas sudah dimanfaatkan

P secara optimal?
9 Pemanfaatan Teknolosi Bagaimana pemanfaatan teknologi dalam
& pembelajaran?

10 Pemeliharaan Perawatan Bagaimana proses pemeliharaan sarana dan
prasarana dilakukan?

11 Evaluasi Evaluasi rutin Apakah dilakukan evaluasi terhadap fasilitas

3842
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No Aspek Indikator Pertanyaan
sekolah?
12 Evaluasi Tindak lanjut Apa yang dilakukan jika fasilitas mengalami
kerusakan?
13 Kendala Hambatan utama Apa saja k?endala dalam pengelolaan sarana dan
prasarana’
: . Bagaimana upaya sekolah dalam mengatasi
14 Solusi Upaya mengatasi kendala tersebut?
Pengaruh Bagaimana pengaruh sarana prasarana terhadap
. . s
15 Dampak pempeisian iuilf:ﬁ ngj) elaggiin .katan mutu pendidikan
Mutu pendidikan P pening p

setelah pengelolaan diperbaiki?

Prosedur penelitian dilakukan melalui beberapa tahapan, yaitu tahap persiapan
dengan menyusun instrumen penelitian, tahap pengumpulan data melalui kuesioner,
observasi, dan wawancara, tahap pengolahan data, serta tahap penarikan kesimpulan.
Analisis data dalam penelitian ini menggunakan teknik deskriptif kualitatif. Data kuesioner
dianalisis dengan menghitung nilai rata-rata untuk setiap indikator, kemudian dikonversi ke
dalam kategori penilaian menggunakan Pedoman Acuan Patokan (PAP) Skala 5 untuk
menentukan tingkat kualitas pengelolaan sarana dan prasarana. Kriteria konversi nilai
berdasarkan PAP Skala 5 disajikan pada Tabel 4. Selanjutnya, data hasil observasi dianalisis
dengan menghitung skor yang diperoleh dan dikonversikan ke dalam PAP Skala 5.
Sementara itu, data hasil wawancara dianalisis melalui tahapan reduksi data, penyajian data,
dan penarikan kesimpulan sehingga diperoleh gambaran yang sistematis mengenai
pengelolaan sarana dan prasarana dalam meningkatkan mutu pendidikan.

Tabel 4. Kriteria PAP Skala 5

No Persentase Penguasaan  Nilai Angka Nilai Huruf Predikat

1 90-100 4 A Sangat Baik

2 80-89 3 B Baik

3 65-79 2 C Cukup

4 40-64 1 D Kurang

5 00-39 0 E Sangat Kurang

(Agung et al., 2022)

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan kepala sekolah, guru, dan
tenaga kependidikan di SD 5 Saraswati Denpasar, diperoleh informasi bahwa pengelolaan
sarana dan prasarana telah dilaksanakan melalui perencanaan yang mengacu pada visi dan
misi sekolah. Sekolah telah menyusun program kerja terkait pengadaan dan pemeliharaan
fasilitas guna mendukung proses pembelajaran. Pemanfaatan sarana dan prasarana juga
telah dilakukan secara optimal oleh guru dalam kegiatan pembelajaran. Namun demikian,
masih terdapat beberapa kendala, seperti keterbatasan dalam pengadaan fasilitas tertentu
serta perlunya peningkatan dalam pemeliharaan sarana agar tetap dalam kondisi baik. Selain
itu, evaluasi terhadap sarana dan prasarana telah dilakukan secara berkala, tetapi belum
sepenuhnya diikuti dengan tindak lanjut yang sistematis. Secara umum, pengelolaan sarana
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dan prasarana telah berjalan dengan baik, meskipun masih terdapat beberapa aspek yang
perlu ditingkatkan.

Observasi dilakukan untuk mengetahui kondisi nyata pengelolaan sarana dan
prasarana di SD 5 Saraswati Denpasar menggunakan lembar observasi yang telah disusun
berdasarkan indikator manajemen sekolah. Hasil penilaian kemudian direkapitulasi dan
disajikan pada Tabel 5.

Tabel 5. Hasil Observasi Manajemen Sekolah SD 5 Saraswati Denpasar

No Aspek Skor
1 Komponen MBS 14
2 Kepemimpinan 14
3 Koordinasi dan komunikasi 13
4 Peran stakeholder 10
5 Monitoring dan evaluasi 11
6 Supervisi pendidikan 10
7 Efektivitas dan efisiensi 12

Total Skor 86
Total Skor Maksimal 100

Berdasarkan hasil observasi pada Tabel 5, diperoleh persentase skor sebesar 86 yang
berada pada kategori baik berdasarkan kriteria PAP Skala 5. Hal ini menunjukkan bahwa
pengelolaan sarana dan prasarana di SD 5 Saraswati Denpasar telah berjalan dengan baik,
meskipun masih terdapat beberapa aspek yang perlu ditingkatkan, khususnya pada aspek
supervisi pendidikan dan peran stakeholder.

Dalam rangka mengetahui gambaran umum persepsi responden terhadap
pengelolaan sarana dan prasarana, dilakukan analisis statistik deskriptif terhadap 9 butir
kuesioner yang telah dinyatakan valid dan reliabel. Analisis ini meliputi perhitungan nilai
mean, median, dan modus untuk mengetahui kecenderungan data, serta standar deviasi
untuk melihat tingkat variasi jawaban responden. Hasil perhitungan tersebut disajikan pada
Tabel 6.

Tabel 6. Tabel Distribusi Data Bergolong Hasil Kuesioner

X f X X2
55,56-64,55 1 60,055 3606,603025
64,56-73,55 0 0 0
73,56-82,55 0 0 0
82,56-91,55 2 174,11 30314,2921
91,56-100,55 7 672,385 452101,5882
Jumlah 10 895 486022

Mean 90,66

Median 94,13

Modus 95,31

Standar deviasi 10,80

Berdasarkan hasil analisis data, diperoleh nilai rata-rata (mean) sebesar 90,66 yang
berada pada kategori sangat baik berdasarkan kriteria PAP Skala 5. Hal ini menunjukkan
bahwa pengelolaan sarana dan prasarana di SD 5 Saraswati Denpasar telah terlaksana
dengan sangat baik menurut persepsi responden. Nilai median dan modus yang berada pada
rentang nilai tinggi juga menunjukkan bahwa sebagian besar responden memberikan

~ 44
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penilaian positif terhadap pengelolaan sarana dan prasarana.

Selain itu, hasil distribusi data menunjukkan bahwa sebagian besar responden berada
pada interval nilai tertinggi, yang mengindikasikan konsistensi penilaian pada kategori
sangat baik. Meskipun demikian, terdapat satu responden dengan nilai yang lebih rendah,
yang menunjukkan adanya variasi persepsi terhadap pengelolaan sarana dan prasarana.
Secara keseluruhan, hasil ini mengindikasikan bahwa pengelolaan sarana dan prasarana
telah berjalan secara efektif dalam mendukung peningkatan mutu pendidikan di sekolah.

Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengelolaan sarana dan prasarana di SD 5
Saraswati Denpasar secara umum telah berjalan dengan baik dan memberikan kontribusi
positif terhadap peningkatan mutu pendidikan. Hal ini terlihat dari hasil wawancara yang
mengindikasikan bahwa perencanaan sarana dan prasarana telah disusun berdasarkan visi
dan misi sekolah, serta didukung oleh program kerja yang terarah. Perencanaan yang
sistematis ini menjadi fondasi penting dalam pengelolaan fasilitas pendidikan, karena
menentukan efektivitas pelaksanaan dan pemanfaatan sarana dalam proses pembelajaran.
Temuan ini sejalan dengan penelitian yang menyatakan bahwa perencanaan sarana dan
prasarana yang baik dapat meningkatkan kualitas lingkungan belajar dan mendukung
keberhasilan proses pembelajaran (Suranto et al., 2022; Rizandi et al., 2023).

Selain itu, hasil observasi menunjukkan bahwa pengelolaan sarana dan prasarana
berada pada kategori baik dengan persentase skor sebesar 86. Hal ini mengindikasikan
bahwa aspek manajemen berbasis sekolah, kepemimpinan, serta efektivitas dan efisiensi
telah berjalan dengan optimal. Kepemimpinan kepala sekolah yang visioner dan partisipatif
menjadi salah satu faktor kunci dalam keberhasilan pengelolaan sarana dan prasarana.
Kepala sekolah berperan dalam mengoordinasikan berbagai sumber daya serta memastikan
bahwa fasilitas yang tersedia dapat dimanfaatkan secara maksimal. Temuan ini memperkuat
hasil penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa kepemimpinan yang efektif memiliki
pengaruh signifikan terhadap keberhasilan pengelolaan sekolah dan peningkatan mutu
pendidikan (Leithwood & Hopkins, 2020; Hallinger & Wang, 2020).

Namun demikian, penelitian ini juga menemukan beberapa kendala dalam
pengelolaan sarana dan prasarana, khususnya pada aspek supervisi pendidikan dan peran
stakeholder yang masih belum optimal. Kurangnya keterlibatan stakeholder seperti orang tua
dan masyarakat serta belum maksimalnya tindak lanjut hasil evaluasi menunjukkan bahwa
pengelolaan belum sepenuhnya berjalan secara kolaboratif dan berkelanjutan. Hal ini
menunjukkan adanya kesenjangan antara kondisi ideal yang diharapkan dengan praktik di
lapangan. Temuan ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang mengungkapkan bahwa
keterlibatan stakeholder dan sistem evaluasi yang berkelanjutan merupakan faktor penting
dalam meningkatkan efektivitas pengelolaan sarana dan prasarana (Hasanah et al., 2023;
Vikasari & Bachtiar, 2024).

Berdasarkan hasil kuesioner, diperoleh nilai rata-rata sebesar 90,66 yang berada pada
kategori sangat baik berdasarkan PAP Skala 5. Hal ini menunjukkan bahwa persepsi
responden terhadap pengelolaan sarana dan prasarana sangat positif. Tingginya nilai rata-
rata ini mengindikasikan bahwa fasilitas yang tersedia telah dimanfaatkan secara optimal
dalam mendukung kegiatan pembelajaran. Selain itu, konsistensi jawaban responden yang
berada pada kategori tinggi menunjukkan bahwa pengelolaan sarana dan prasarana telah
memberikan dampak yang nyata terhadap peningkatan mutu pendidikan. Temuan ini
mendukung hasil penelitian yang menyatakan bahwa ketersediaan dan pengelolaan fasilitas
pendidikan yang baik dapat meningkatkan kualitas pembelajaran serta hasil belajar siswa
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(Thibyan & Parjaman, 2023; Manurung et al., 2020).

Berdasarkan keseluruhan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa pengelolaan
sarana dan prasarana di SD 5 Saraswati Denpasar telah berjalan dengan baik dan
berkontribusi terhadap peningkatan mutu pendidikan. Namun, untuk mencapai hasil yang
lebih optimal, diperlukan peningkatan pada aspek supervisi, evaluasi berkelanjutan, serta
keterlibatan stakeholder. Penelitian selanjutnya disarankan untuk mengkaji lebih dalam
mengenai strategi inovatif dalam pengelolaan sarana dan prasarana, serta mengembangkan
model manajemen yang lebih kolaboratif dan berbasis teknologi guna mendukung
peningkatan mutu pendidikan secara berkelanjutan.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa pengelolaan sarana dan
prasarana di SD 5 Saraswati Denpasar telah berjalan dengan baik dan berkontribusi
signifikan terhadap peningkatan mutu pendidikan, yang ditunjukkan melalui perencanaan
yang terarah, pemanfaatan fasilitas yang optimal, serta evaluasi yang dilakukan secara
berkala. Temuan ini menegaskan bahwa pengelolaan sarana dan prasarana yang sistematis
merupakan faktor penting dalam mendukung kualitas pembelajaran. Implikasinya, sekolah
perlu terus mengoptimalkan manajemen sarana dan prasarana serta memperkuat
keterlibatan stakeholder agar peningkatan mutu pendidikan dapat berlangsung secara
berkelanjutan. Namun, penelitian ini memiliki keterbatasan pada jumlah responden dan
ruang lingkup yang hanya mencakup satu sekolah, sehingga generalisasi hasil masih
terbatas.
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